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Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

 

ANALISA SAHAM INDONESIA 

 

  𝐈𝐇𝐒𝐆 𝐌𝐚𝐫𝐜𝐡 𝟐𝟏   

   

 Morning, 

 

IHSG hari ini (21/3) diperkirakan bergerak fluktuatif cenderung menguat dalam kisaran 6.460pt 

– 6.510pt menanggapi keputusan bank sentral Amerika Serikat (AS) pada rapat FOMC bulan ini. 

Ketua bank sentral AS Powell pada temu media kemarin (20/3) (1) memperkirakan tidak akan 

kenaikan suku bunga rujukan untuk tahun ini (vs. rencana sebelumnya 2 kali), (2) 

menghentikan program normalisasi neraca the Fed sebelum September tahun ini,  (3) bank 

sentral AS menurunkan estimasi pertumbuhan ekonomi AS tahun ini.  Sementara itu, 

kesepakatan dagang antara AS dan Cina masih akan berlanjut di Beijing pekan depan, sehingga 

Cina masih bisa menikmati tarif lebih rendah saat ini. Hasil keputusan rapat the Fed telah 

ditanggapi dengan indeks DJIA dan S&P500 di Wall Street ditutup turun masing masing sebesar 

142 poin dan 8 poin atau  0,6% dan 0,3%. 

 

IHSG hari ini diperkirakan akan ditopang oleh penguatan harga komoditas dimana batubara 

termal ditutup naik sebesar  0,2% ke USD93,6/ton dan WTI sebesar USD0,8/barel ke 

USD59,8/barel atau tertinggi tahun ini. Sementara itu, harga CPO ditutup pada MYR2.131/ton 

(vs. MYR 2.105 sebelumnya). Pergerakan nilai tukar USDIDR yang kemarin ditutup stabil pada 

kurs tengah JISDOR 14.231 vs. sebelumnya IDR14.228 diperkirakan turut menopang IHSG. 

  

Saham dengan fundamental baik layak untuk investasi jangka panjang dan untuk 𝘵𝘳𝘢𝘥𝘪𝘯𝘨 pilihan   

kami    adalah AALI, LSIP (sektor 𝘈𝘨𝘳𝘪, saran alokasi 𝘜𝘯𝘥𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), UNTR, ITMG, ADRO, PTBA 

(sektor 𝘔𝘪𝘯𝘪𝘯𝘨 batubara, saran alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵), GGRM, UNVR, ICBP (sektor 𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳, 

saran alokasi 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), ASII (sektor otomotif, saran alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), dan ACES, 

SCMA, MAPI (sektor 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦, saran alokasi 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵),serta TKIM (sektor 𝘉𝘢𝘴𝘪𝘤 𝘐𝘯𝘥𝘶𝘴𝘵𝘳𝘺, saran 

alokasi 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵). 

      

 

     Cheers, 


